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Abstrak

Peran lembaga keuangan baik bank maupun lembaga keuangan lainnya sangat dibutuhkan oleh
masyarakat. Bagi masyarakat umum keberadaan lembaga keuangan akan menjadi tempat untuk menyimpan
tabungan dan atau mendapatkan pinjaman. Bagi dunia usaha, lembaga keuangan dapat menjadi sumber
modal. Idealnya layanan keuangan dapat tersedia dan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa
kecuali sebagai bagian dari instrumen peningkatan kesejahteraan masyarakat. Ketersediaan layanan
keuangan yang dapat dikses oleh masyarakat juga merupakan bagian dari upaya mewujudkan keuangan
inklusif. Fokus pengabdian adalah pelatihan pemanfaatan teknologi keuangan (Financial
Technology/Fintech) pada pengrajin Batik Tulis Kebon Indah Bayat, Klaten. Tujuan akhir yang ingin
dicapai adalah meningkatnya rasa percaya diri anggota koperasi untuk mengaplikasikan fintech dan
berkeinginan untuk menggunakan. Pelaksanaan pengabdian meliputi beberapa tahap sebagai berikut:
Assesment literasi lembaga keuangan dan sumber-sumber pembiayaan, Assesment literasi fintech,
Assesment rasa percaya diri dalam penggunaan fintech, Assesment keingian menggunakan fintech.
Pengabdian dalam bentuk pelatihan fintech ini menujukkan adanya keberhasilan yang cukup signifikan,
yang tercermin pada peningkatan rasa percaya diri dan keinginan untuk menggunakan fintech.

Kata kunci:3-5 kata kunci, Finctech, Assesment literasi fintech, Assesment rasa percaya diri

1. PENDAHULUAN

Sektor jasa keuangan memiliki peran yang sangat signifikan dalam pembangunan
ckonomi yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan bangsa. Keberadaan lembaga keuangan,
baik bank maupun lembaga keuangan lainnya sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Selain
mendukung kegiatan ekonomi, keberadaan bank dan lembaga keuangan lainnya mempermudah
masyarakat untuk mendapatkan layanan keuangan. Bagi masyarakat umum keberadaan lembaga
keuangan akan menjadi tempat untuk menyimpan tabungan dan atau mendapatkan pinjaman.
Bagi dunia usaha, lembaga keuangan dapat menjadi sumber modal. Oleh karena itu, idealnya
layanan keuangan tersedia dan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa kecuali
sebagai bagian dari isntrumen peningkatan kesejahteraan masyarakat. Ketersediaan layanan
keuangan yang dapat diakses oleh masyarakat juga merupakan bagian dari upaya mewujudkan
keuangan inklusif (Widiyanto, 2014; Bholat dan Atz, 2016)

UMKM adalah salah satu sektor ekonomi dengan peran besar terhadap perekonomian.
Data BPS menunjukkan, sebanyak 99,9 persen unit usaha di Indonesia termasuk kategori
UMKM, menyumbang sebesar sekitar 57 persen terhadap PDB dan menyerap tanaga kerja
sekitar 97 persen (Www.bps.go.id). UMKM merupakan bagian dari pelaku ekonomi yang masuk
pada era revolusi industri 4.0, era yang ditandai dengan digitalisasi, otomasi, internet of things
(IoT), dan kecerdasan buatan. Kondisi ini pada gilirannya akan menciptakan peluang baru bagi
UMKM. Dengan teknologi digital, hambatan-hambatan aktivitas konvensional teratasi
(Claessens dan Erik, 2016; Gomber, Koch, dan Siering, 2017; Guild, 2017)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keuangan inklusif berpengaruh terhadap
pengentasan kemiskinan dan pemerataan pendapatan. Namun demikian, implementasinya di
Indonesia masih relatif rendah (Chen dan Brono, 2018; Schindler, 2017; Arner, Barberis dan
Buckley, 2015). Data Bank Dunia, penduduk Indonesia yang menggunakan jasa keuangan
formal masih relatif rendah, yakni pada kisaran 36 persen. Mayoritas penduduk belum terlayani
oleh lembaga keuangan formal. Data BPS menunjukkan rasio penghimpunan dana terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah sebesar 45 persen, namun dana yang tersalur pada usaha
mikro kecil (UMKM) dan menengah hanya sebesar 8 persen. Survei yang dilakukan oleh
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Financial Inclusion insight menunjukkan bahwa orang miskin yang memiliki/pernah memiliki
kredit 2.5 persen. Kesulitan mengakses lembaga keuangan formal ini diduga menyebabkan
banyak orang miskin yang mengambil pinjaman dari renternir/tengkulak (Hendar, 2014)

Koperasi “Batik Tulis Kebon Indah” di Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten merupakan
koperasi yang dibentuk pada tahun 2009 dengan jumlah anggota mula-mula 169 orang. Dengan
dukungan sebuah lembaga donor, perkumpulan para pembatik memperoleh pembekalan teknis
manajerial, pembukuan maupun administrasi keuangan. Mereka juga berlatih untuk
memasarkan karyanya sendiri. Koperasi ini di pimpin oleh Ibu Dalmini. Saat ini, jumlah
anggota koperasi tersebut mencapai 189 orang. Pada dasarnya koperasi ini telah mengalami
kemajuan yang pesat dan cukup dikenal. Namun, saat dilakukan prasurvei terkait dengan
digitalisasi UMKM, banyak anggota koperasi yang ingin mengetahui lebih banyak teknologi
digital diantaranya adalah pemanfataan teknologi keuangan (financial Technology/Fintech dan
Pemasaran Digital (Digital Marketing).

2. METODE PENGABDIAN

Fokus pengabdian ini adalah mengenai pelatihan pemanfaatan teknologi keuangan
(Financial Technology/Fintech). Tujuan akhir yang ingin dicapai adalah meningkatnya rasa
percaya diri anggota koperasi untuk mengaplikasikan finfech dan berkeinginan untuk
menggunakan. Pelaksanaan pengabdian meliputi beberapa tahap sebagai berikut:
1. Assesment literasi lembaga keuangan dan sumber-sumber pembiayaan
2. Assesment literasi fintech
3. Assesment rasa percaya diri dalam penggunaan fintech
4. Assesment keingian menggunakan fintech.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Profil Perserta Pelatihan

Jumlah peserta pelatihan pemanfaatan fintech sebayak 30 orang pembatik dengan profil
sebagai berikut:

120 120,00
90,10 /- 96,04
100 91 97

80
49,50

60 <" 41,58

36,63
33,66 _ 36
34~ 377 31,7

40

20 1

4

o

1. Laki-laki
2. Perempuan
2.Rp10,1-20 juta

3.Rp20,1-30juta | ©
4.Rp30,1-40Juta T ©
1. <20 tahun | @

2.20~30tahun

3.31-40tahun

4, 41-50 tahun

5.> 50 tahun

1. SLTP

2.5LTA

3. Akademi/D3

5. Pasca Sarjana

1. Sampai dengan Rp10juta

Jenis Kelamin Omset Per Bulan Umur Pendidikan

m— Jumlah %

Gambar 1. Profil Peserta Pelatihan
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Gambar 2. Produk dan Fasilitas Perbankan yang dimiliki

3.2. Assesment Literasi Lembaga Keuangan
Peserta pelatihan telah memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai lembaga keuangan
bank. Secara lisan, ketika ditanya mengenai lembaga keuangan apa yang diketahui, semua
peserta pelatihan menyebutkan bank sebagai jawaban pertama. Artinya, Bank merupakan Top of
Mind jenis lembaga keuangan yang diketahui oleh perserta pelatihan. Namun demikian, ketika
lebih dalam dirinci menurut jenis bank, tidak semua perserta mengetahuinya (gambar 3).
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Gambar 3 Jumlah Peserta yang Mengetahui Jenis Bank (%)

Mengenai jenis lembaga keuangan non bank yang diketahui oleh perserta antara lain:

Lembaga Keuangan Non-bank | Tidak Tahu | Ragu ragu | Tahu
Dana Pensiun 33,66 1,77 | 64,57
Pasar Modal 86,14 1,09 | 12,77
Pegadaian 2,97 3,86 | 93,17
Lembaga Keuangan Mikro 24,75 2,77 | 72,48
Perusahaan Penjaminan 57,4 1,78 | 40,82
Lain-lain 86,21 1,39 | 12,40

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Jenis Keuangan Non-Bank (%)

Ketrampilan Menghitung Kurang Trampil | Cukup Trampil | Trampil
Bunga/bagi hasil 32,67 57,43 9,9
Angsuran/pinjaman 21,78 67,33 10,89
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Hasil Investasi 38,61 53,47 7,92
Biaya Penggunaan produk/jasa 38,61 52,48 8,91
layanan 58,42 33,66 7,92
Denda 56,44 35,64 7,92
Perbedaan nilai mata vang 74,26 19,8 5,94
Inflasi 75,25 18,81 5,94

Tabel 2. Tingkat Ketrampilam Menghitung Keuangan Non-Bank (%)

3.3. Assesment Literasi Fintech

Tingkat awareness dan pengetahuan responden terhadap istilah-istilah dalam fintech atau
layanan keuangan digital (LKD) relatif rendah. Dari beberapa istilah yang terkait dengan fintech
seperti LKD, e-money, mobile banking, internet banking dan LAKU PANDAI, hanya istilah
Mobile Banking/M-banking yang diketahui. Assesment pengetahuan fintech menunjukkan
bahwa hanya istilah M-banking yang cukup banyak dikatahui. Selebihnya tidak diketahui.
Gambar berikut ini menujukkan persentase jumlah peserta yang tidak mengetahui/merasa
belum pernah mendengar istilah-istilah terkait fintech.

Memahami yang dimaksud dengan LAKUPANDAI 98,02
Memahami yang dimaksud dengan electronic Money (e-money) 92,08
Memahami yang dimaksud dengan Layanan Keuangan Digital (LKD) 94,06
Mengetahui istilah e-Banking (elelectronic Banking) | 83,17
Mengetahui istilah I-Banking (internet Banking) 82,18
Mengetahui istilah M-Banking (mobile Banking) 82,18
Mengetahui istilah LAKUPADAI 96,04
Mengetahui istilah electronic Money (e-money) ) 88,12
Mengetahui Layanan Keuangan Digital (LKD) ] 89,11
Pernah mendengar istilah LAKU PANDAI 96,04
Pernah mendengar istilah e-Banking (electronic Banking) | 75,25
Pernah mendengar istilah I-Banking (internet Banking) 69,31

Pernah mendengar istilah M-Banking (mobile Banking) 15,84

Pernah mendengar istilah electronic Money (e-money) | 76,24

Pernah mendengar istilah Layanan Keuangan Digital (LKD) ] 93,07

Gambar 4. Persentase Peserta yang Merasa tidak/belum pernah Mendengar Istilah terkait
Fintech

Sementara itu, jenis e-money yang banyak diketahui adalah e-foll (gambar 5).

70 65
60
50
40
30

19,8
20

6,93 |
10 5,97 1,08 2,97 2,97 >4 >4 495396 297 1 g5 " | 1,08 2% 1,08
0 ™ m m 1 \ . ) - -

X, N Y N X
& & & ° ST F S F SO SR
> & 4 4 Ll S < S KL
N 2> A \9' @ O 2 < (9 K3 &
¥ S @Q(’ S & A X @"‘ @"’k PR
S K& L S 9 ¥ P
P NN
< 6\0
&

Gambar 5. Jumlah Peserta yang Mengetahui Jenis Bank (%)
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Mengenai jenis lembaga keuangan non bank yang diketahui oleh perserta antara lain:

Lembaga Keuangan Non-bank | Tidak Tahu | Ragu ragu | Tahu
Dana Pensiun 33,66 1,77 | 64,57
Pasar Modal 86,14 1,09 | 12,77
Pegadaian 2,97 3,86 | 93,17
Lembaga Keuangan Mikro 24,75 2,77 | 72,48
Perusahaan Penjaminan 57,4 1,78 | 40,82
Lain-lain 86,21 1,39 | 12,40

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Jenis Keuangan Non-Bank (%)

Ketrampilan Menghitung Kurang Trampil | Cukup Trampil | Trampil
Bunga/bagi hasil 32,67 57,43 9,9
Angsuran/pinjaman 21,78 67,33 10,89
Hasil Investasi 38,61 53,47 7,92
Biaya Penggunaan produk/jasa 38,61 52,48 8,91
layanan 58,42 33,66 7,92
Denda 56,44 35,64 7,92
Perbedaan nilai mata uang 74,26 19,8 5,94
Inflasi 75,25 18,81 5,94

Tabel 4. Tingkat Ketrampilan Menghitung Keuangan Non-Bank (%)
3.4. Tahap Perlakuan
Pelatihan dilakukan dengan menggunakan media power poin dengan presentasi tatap
muka beberapa kali tatap muka. Selain memberi pengayaan materi mengenai digitalisasi
UMKM dan fintech untuk UMKM, pelatihan juga mencakup cara mengunduh dan menginstal
aplikasi dan cara menggunakan aplikasi.

uu,ms..

Gambar 6. Assesment Literasi Lembaga Keuangan dan Fintech (Sebelum perlakuan)
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Gambar 7. Assesment Literasi Lembaga Keuangan dan Fintech (Sesudah Perlakuan)

3.5. Assesment Rasa Percaya Diri dan Keinginan Untuk Menggunakan LKD
Setelah dilakukan perlakukan dalam beberapa kali terhadap kelompok sasaran diketahui
adanya peningkatan rasa percaya diri terkait dengan penggunaan fintech. Hal tersebut tercermin
pada hasil assesment mengenai keyakinan keamanan, kemudahan, kecepatan menggunakan
fintech. Dapat dilihat pada gambar 7, nilai rata-rata keyakinan pada masing-masing unsur yang
ditanyakan setelah mengalami perlakuan lebih tinggi dibanding sebelum perlakuan.
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Gambar 7. Assesmet Rasa Percaya Diri
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Mereka yang pada saat perlakuan telah menggunakan fintech juga memiliki keiginan
menggunakan fintech yang semakin tinggi. Hal tersebut tercermin pada hasil assesment yang
disajikan pada gambar 8.
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Gambar 8. Keinginan Menggunakan LKD

4. SIMPULAN

Pengabdian dalam bentuk pelatihan fintech ini menjukkan adanya keberhasilan yang
cukup signifikan. Hal tersebut tercermin pada peningkatan rasa percaya diri dan keinginan untuk
menggunakan fintech. Selain itu, terdapat beberapa peserta yang langsung berdiskusi mengenai
cara-cara memasang aplikasi finfech dan mengenai bagaimana cara mengaktifkan mobile
banking.

5. SARAN
Permasalahan digitalisasi UMKM tidak hanya terkait dengan pemanfaatan fintech. Tetapi

jauh lebih luas dari hal tersebut. Pelatihan mengenai pemasaran digital merupakan pelatihan yang
sangat dibutuhkan oleh UMKM.
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